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ABSTRAK

Habibi, M. Nur. NIM. 50122018. 2025. Kontekstualisasi Posisi Istri dalam
Konsep Kewajiban Nafkah Keluarga Perspektif Teori Double Movement Fazlur
Rahman. Tesis Program Studi Magister Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
(1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., (2) Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A

Kata Kunci: Kontekstualisai, Kewajiban, Nafkah keluarga, Teori Double
Movement

Kewajiban memberikan nafkah keluarga selama ini dipahami menjadi tanggung
jawab bagi suami. Sementara itu posisi istri dalam kewajiban nafkah keluarga
sebagai pihak penerima nafkah kemudian mengelolanya untuk memenuhi
kebutuhan keluarga. Dikotomi pembagian peran seperti ini dilandasi dengan cara
membaca dan memahami teks agama yakni surat al-Bagarah ayat 233 dan at-
Thalaq ayat 6-7. Dalam ketiga ayat tersurat memang disebutkan kewajiban
seorang suami untuk menfakahi istri mulai dari mencukup kebutuhan makanan,
pakaian dan tempat tinggal. Namun kondisi saat ini (konteks) masyaratkat sudah
berubah. Kebutuhan hidup dalam rumah tangga sudah lebih beragam dan
meningkat. Angka perceraian karena faktor ekonomi juga termasuk dominan. Di
lain pihak banyak wanita saat ini yang memiliki pekerjaan dan mempunyai
penghasilan tersendiri. Kondisi ini menarik untuk diteliti melalui rumusan
masalah bagaimana cara memahami kembali teks-teks agama terkait posisi istri
dalam konsep kewajiban nafkah keluarga agar sesuai dengan zamannya.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami kembali ajaran agama tentang
kewajiban nafkah keluarga sesuai dengan konteksnya agar dapat meningkatkan
ketahanan keluarga. Penelitian ini memakai metode library research dengan
pendekatan yuridis sosiologis. Untuk memperkuat kajian, peneliti menggunakan
teori double movement karya Fazlur Rahman sebagai pisau analisanya. Penelitian
ini menghasilkan temuan bahwa posisi istri pada zaman dahulu yang berperan
sebagai ibu rumah tangga sudah sesuai dengan kondisi saat itu. Disana ada nilai
keadilan yakni keadilan peran dimana suami berperan sebagai penaggung
kewajiban nafkah keluarga sementara istri sebagai pengelola nafkah keluarga.
Namun untuk saat ini, keadilan dalam keluarga yang sesuai adalah keadilan
kesetaraan karena antara suami dan istri mempunyai kemampuan dan kesempatan
yang sama dalam dunia pekerjaan. Dengan demikian istri juga mempunyai
kewajiban seperti suami dalam memenuhi nafkah keluarga. Tentunya dengan
derajat yang berbeda yakni fardhu kifayah..



ABSTRACT

Habibi, M. Nur. NIM. 50122018. 2025.Contextualization of the Wife's Position in
the Concept of the Obligation to Provide Family Support from the Perspective of
Fazlur Rahman's Double Movement Theory. Thesis of the Master of Islamic
Family Law Study Program, Postgraduate Program, K.H. Abdurrahman Wahid
State Islamic University, Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag., (2) Dr. H. Akhmad Jalaludin, M.A

Keywords: Contextualization, Obligations, Family Support, Double Movement
Theory

The obligation to provide for the family has long been understood to be the
husband's responsibility. Meanwhile, the wife's position in the family's obligation
to provide for the family is as the recipient of the living expenses and then
manages it to meet the family's needs. This dichotomy of role division is based on
reading and understanding religious texts, namely Surah al-Bagarah verse 233 and
Surah at-Thalag verses 6-7. These three verses explicitly state a husband's
obligation to provide for his wife, including providing for food, clothing, and
shelter. However, current conditions (the context) of society have changed.
Household living needs have become more diverse and increasing. The divorce
rate due to economic factors is also dominant. On the other hand, many women
today have jobs and earn their own income. This situation is interesting to
examine through the formulation of the problem of how to re-understand religious
texts related to the wife's position in the concept of the obligation to provide for
the family to make it appropriate to the current era. This study aims to re-
understand religious teachings on the obligation to provide for the family
according to its context in order to increase family resilience. This research uses
the following method:library research with a sociological juridical approach. To
strengthen the study, the researcher uses the theorydouble movement Fazlur
Rahman's work serves as an analytical tool. This research found that the wife's
role as a housewife in ancient times was appropriate for the conditions at that
time. There was a value of justice, namely role of equity, where the husband
served as the provider of the family's livelihood, while the wife managed the
family's income. However, today, appropriate justice in the family is equality, as
both husband and wife have the same abilities and opportunities in the
professional world. Therefore, the wife also has obligations, like the husband, to
provide for the family, but of course, to a different degree.fardhu kifayah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Menurut pandangan umum kewajiban memberi nafkah dalam keluarga
hanya menjadi tanggung jawab seorang suami. Suami yang berperan sebagai
pemimpin keluarga mempunyai kewajiban untuk melindungi dan menafkahi
anggota keluarganya (Al-Dzahiriy n.d.:11). Nafkah keluarga yang diberikan oleh
suami berfungsi untuk untuk menopang dan memenuhi segala kebutuhan hidup
keluarga (Rozali 2017a:3). Mayoritas ulama juga berpendapat bahwa kewajiban
untuk memberikan nafkah keluarga ada pada pundak suami. Pendapat ini
didasarkan pada teks-teks agama yakni Al-Qur’an dan al-hadis (Maghfurrohman,
Fajariani, and Mujib 2024a:7-8). Di lain pihak, maka posisi istri dalam hal ini
adalah sebagai pihak yang menerima akan nafkah tersebut. Nafkah bagi istri
adalah bagian dari haknya yang wajib ia dapatkan dari pihak suami sebagai akibat
akan kepatuhan terhadap sang suami (Hudaya 2013:6-7). Inilah bentuk keluarga
atau rumah tangga pada umumnya dimana suami sebagai pencari nafkah dan istri
sebagai penerima nafkah.

Keluarga dalam pengertian yang sederhana ialah kumpulan bebarapa orang
yang terdiri atas suami, istri dan bisa juga ditambah dengan anak. Penyebutan
sebagai suami, istri dan anak menandakan di antara mereka terikat oleh hubungan
kekerabatan dalam pernikahan. Pengertian keluarga seperti atas juga mirip dengan

pengertian keluarga yang dikemukan oleh Zakaria Lemat yang mengartikan



keluarga sebagai kelompok paling kecil dalam masyarakat yang sekurang-
kurangnya dianggotai oleh suami dan istri atau ibu bapak dan anak (Basir
2019a:2). Pengertian ini sesuai dengan arti keluarga dalam Undang-undang
Nomor 52 Tahun 2009 yang berbunyi :’’keluarga adalah unit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah
dan anaknya, atau ibu dan anaknya”. Sementara F.J. Brown mengartikan keluarga
dalam arti luas sebagai seluruh anggota yang memiliki hubungan darah maupun
keturunan (Ulfa 2020:6). Dengan pengertian di atas maka keluarga bisa terdiri
dari jumlah anggota yang minimal yakni dua orang saja dan bisa juga yang dihuni
banyak anggota keluarga karena terdiri dari suami, istri, anak-anak, orang tua dan
mungkin juga kerabat lainnya.

Pengertian keluarga lainya oleh Burgess yang menjelaskan karakteristik
keluarga sebagai sekumpulan orang — orang yang terikat oleh perkawinan atau
keturunan yang tinggal bersama dalam satu rumah atau tempat yang mereka
anggap sebagai rumah sendiri (Tenri Awaru 2021:5-6). Sementara Duval
mengartikan keluarga adalah sekumpulan orang-orang dengan ikatan pernikahan,
kelahiran dan adopsi yang bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya
dan meningkatkan perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial dari setiap
anggota keluarga (Wahid and Halilurrahman 2019:4). Definisi di atas
mengisyaratkan bahwa anak-anak hasil adopsi juga masuk dalam pengertian
anggota keluarga. Terkait adanya kalimat “meningkatkan perkembangan fisik,

mental, dan emosional menandakan bahwa dalam berkeluarga ada cita-cita yang



hendak dicapai dan diwujudkan bersama yakni adanya kesejahteraan dan
kebahagian dalam keluarga.

Beberapa pengertian tentang keluarga seperti di atas memberikan arti bahwa
sebuah keluarga tidak hanya kumpulan orang-orang belaka tetapi juga
mensyaratkan adanya ikatan di antara mereka. lkatan ini bisa berupa ikatan
pernikahan, keturunan dan juga karena perbuatan hukum semisal anak hasil
adopsi. Adanya ikatan-ikatan di antara mereka pada akhirnya menimbulkan
adanya hak dan kewajiban di antara mereka baik hak kewajiban sebagai suami
atau ayah, hak kewajiban sebagai istri atau ibu mapun hak kewajiban sebagai
anak. Perwujudan adanya hak dan kewajiban dalam keluarga sebagai jalan bagi
masing — masing anggota keluarga dalam mengambil peran mewujudkan sebuah
keluarga yang sakinah. Salah satu kewajiban yang dimiliki oleh seorang suami
adalah memberi nafkah bagi semua anggota keluarganya. Disinilah nantinya
seorang suami dituntut untuk bisa memenuhi semua kebutuhan hidup anggota
keluarganya mulai dari istri, anak, orang tuanya dan mungkin kerabat lainnya
yang serumah (Basir 2019a:2).

Pemahaman yang demikian tentulah tidak sepenuhnya salah. Adanya
pandangan kewajiban bagi seorang suami untuk memberikan nafkah kepada
keluarganya mempunyai landasan yang kuat yang merujuk pada Al-Qur’an.
Landasan hukum ini bisa kita jumpai pada surat al-Bagarah ayat 233 yang

berbunyi:
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Artinya: “Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan
cara yang patut”.

Pada potongan ayat tersebut di atas yang diambil dari terjemahan
kementerian agama secara tersurat menerangkan akan kewajiban seorang suami.
Kewajiban suami pada ayat di atas secara lugas dan jelas adalah memenubhi
kebutuhan akan makan dan pakaian bagi keluarganya. Keluarga disini tentu yang
dimaksud adalah istri dan anak-anaknya. Tanggung jawab lainnya bagi seorang
suami terkait kewajiban nafkah adalah penyediaan tempat tinggal atau rumah bagi
anggota keluarganya (Bahauddin 2024:3). Kewajiban untuk menyediakan tempat

tinggal ini bisa dijumpai pada surat at-Thalaq ayat 6 yang berbunyi:

;v\pj&rﬁ&dwux /))&A

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu”.

Pada kedua ayat tersebut di atas disebutkan adanya kewajiban bagi suami
untuk menyediakan nafkah berupa makanan, pakaian dan tempat tinggal bagi istri
dan anak-anaknya. Ketiga kebutuhan ini termasuk kebutuhan pokok yang harus
dipenuhi dalam keseharian hidup mereka. Apabila salah satu dari ketiga
kebutuhan tersebut tidak tercukupi secara layak bisa menyebabkan gangguan pada
keberlangsungan hidupnya (Irwan 2021:3). Ada juga nafkah yang sifatnya untuk
pemeliharaan bagi anggota keluarga semisal biaya pengobatan (Bahri 2015:8).
Walaupun sifat temporal namun kebutuhan akan biaya pengobatan harus
diperhatikan bagi suami selaku kepala rumah tangga. Kebutuhan lain yang tak
kalah penting adalah nafkah akan biaya pendidikan bagi anak-anaknya. Dengan

demikian kewajiban suami terhadap keluarganya meliputi pemenuhan akan



kebutuhan materi dan non materi. Namun tak bisa dipungkiri bahwa terpenuhinya
kebutuhan rohani (non materi) juga dipengaruhi oleh terpenuhinya akan
kebutuhan materinya (Birry and Nahidloh 2024:11).

Selain kedua ayat tersebut masih ada lagi ayat yang menyinggung tentang
kewajiban seorang suami terkait nafkah keluarga. Ayat Al-Qur’an yang
menerangkan akan kewajiban suami ini bisa ditemukan lagi pada surat at-Thalaq
ayat 7. Dari unsur hadis sebagai teks agama yang menjadi landasan hukum juga
mengajarkan tentang hak dan kewajiban dalam berumah tangga termasuk perihal
nafkah keluarga. Banyak hadis-hadis yang menerangkan tentang konsep nafkah
dalam keluarga mulai dari siapa yang berkewajiban melaksanakannya, penyebab
timbulnya kewajiban nafkah (Bahri 2015:4-6) sampai pada hadis tentang standar
dalam pemberian nafkah keluarga (Fuaddi 2019:10). Salah satu hadis yang
digunakan sebagai landasan hukum kewajiban suami untuk memberikan nafkah

terhadap istri dan anak-anaknya adalah hadis dari Aisyah. Hadis ini berbunyi:
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Dari ‘Aisyah bahwa Hindun binti ‘Utbah berkata: ‘Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Abu Sufyan seorang yang kikir dan ia tidak memberi nafkah
yang cukup untukku dan anakku kecuali apa yang saya ambil darinya dan ia
tidak mengetahuinya. Lantas Nabi saw. bersabda: ‘Ambillah sejumlah yang

dapat mencukupi kebutuhanmu dan anakmu secara ma’ruf’(Hudaya
2013:3).



Dalam konteks ke-Indonesia-an, kewajiban nafkah dalam keluarga yang

dibebankan kepada suami dapat dijumpai pada Undang-undang Perkawinan dan

Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dalam pasal 34 ayat pertama (1) Undang-undang

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan disebutkan: “suami wajib melindungi

istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup rumah tangga sesuai

dengan kemampuannya”. Pasal ini cukup ringkas namun sudah jelas untuk

menerangkan kewajiban suami untuk memenuhi kebutuhan semua kebutuhan

anggota

keluarganya termasuk istri dan anak-anaknya. Sementara dalam

Kompilasi Hukum Islam (KHI) dapat dijumpai pada pasal 80 yang terdiri atas

empat (4) ayat sebagaimana berikut ini:

(1)

@)

(3)

4)

Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah tangganya,

akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-

penting diputuskan oleh sumai isteri bersama

Suami wajib melidungi isterinya dan memberikan segala sesuatu

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya

Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan

memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan

bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa

sesuai dengan penghasislannya suami menanggung :

a. nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri;

b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi
isteri dan anak;

c. biaya pendididkan bagi anak.

Namun kebutuhan hidup dalam berumah tangga tidak berhenti sampai disitu

saja, ia terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Saat ini kebutuhan

hidup tidaklah sesederhana seperrti masa lalu. Pada masa sekarang ini dimana



perkembangan teknologi melesat begitu cepat memaksa manusia untuk bisa
beradapatasi dengan zamannya. Maka saat ini kebutuhan manusia saat ini tidak
sebatas hanya pada sandang, pangan dan papan. Manusia modern saat tidak bisa
lepas dari yang namanya teknologi. Saat ini teknologi elektronik sudah
melingkupi semua kehidupan manusia mulai dari urusan rumah tangga hingga
pekerjaan. Adanya smartphone, televisi, komputer/laptop telah menjadi bagian
hidup manusia modern. Dengan teknologi ini manusia menjadi termudahkan
dalam urusan rumah tangga dan juga pekerjaa (Tamimi and Munawaroh 2024:5).
Begitu pula terhadap alat transportasi yang saat ini benar-benar menjadi sesuatu
yang penting dalam menunjang pekerjaan bahkan menjadi sarana pekerjaan itu
sendiri (Graha, Saputra, and Putra 2024:2).

Beragamnya kebutuhan hidup keluarga dewasa menyebabkan beban berat
dalam keluarga khususnya suami sebagai orang berkewajiban memenuhi nafkah
keluarga. Bagi suami yang mempunyai penghasilan besar mungkin tidaklah
menjadi masalah. Namun bagi suami-suami yang mempunyai penghasilan kecil
tentu bisa menjadi permasalahan keluarga. Disisi lain saat ini wanita mempunyai
kesempatan yang sama dengan laki-laki di ranah publik. Saat ini wanita
mempunyai kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam memperoleh
pendidikan. Dalam kesempatan pekerjaanpun wanita tidak ketinggalan dalam
mendapatkan hak-haknya. Bahkan tidak dipungkiri lagi ada wanita yang
mempunyai penghasilan lebih besar daripada laki-laki.

Dalam dunia pendidikan, wanita saat ini memiliki kesempatan yang sama

dengan laki-laki baik di tingkat sekolah dasar maupun perguruan tinggi, sekolah



umum maupun sekolah kejuruan. Kondisi ini bisa dilihat pada tabel berikut ini

(Indonesia n.d.-i) :

Tingkat Penyelesaian Pendidikan Menurut Jenjang Pendidikan dan
Jenis Kelamin

Jenis SD / Sederajat SMP / Sederajat SMA / Sederajat
Kelamin

2021 | 2022 | 2023 | 2021 | 2022 | 2023 | 2021 | 2022 | 2023

Laki-laki 97 | 97,44 | 97,47 | 87,04 | 88,64 | 88,86 | 64,48 | 64,09 |64,14

Perempuan | 97,76 | 98,21 | 98,19 | 90,78 [91,71 | 92,1 | 67,46 | 68,31 (69,54

Untuk data pada jenjang perguruan tinggi antara laki-laki dan perempuan

bisa dilihat pada tabel berikut ini (Indonesia n.d.-a) :

Angka Partisipasi Kasar (APK) Perguruan Tinggi (PT)
Jenis Kelamin Menurut Jenis Kelamin
Tahun 2023 Tahun 2024
Laki-laki 29,12 28,89
Perempuan 33,87 35,23
Jumlah 31,45 32

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Biro Pusat Statistik tersebut terlihat
bahwa wanita lebih dominan jumlahnya di segala jenjang pendidikan
dibandingkan dengan laki-laki. Jumlah wanita yang mengenyam pendidikan juga
terlihat cenderung naik dari tahun ke tahun untuk jenjang sekolah dasar dan
sekolah menengah atas. Khusus untuk jenjang sekolah menengah atas terlihat
bahwa untuk jumlah wanita peserta pendidikan mengalami kenaikan. Ini

berbanding terbalik dengan laki-laki yang justru mengalami penurunan




jumlahnya. Jumlah ini juga terlihat pada jenjang perguruan tinggi dimana jumlah
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah laki-lakinya. Kondisi
jumlah pembandingan bidang pendidikan yang di dominasi oleh perempuan ini
dikenal dengan istilah reversal of gender inequalities in higher education (Data
BPS: Perempuan RI yang Kuliah Lebih Banyak daripada Laki-laki n.d.).

Pada sektor lapangan pekerjaan, kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan
antara perempuan dan laki-laki cenderung tidak jauh berbeda. Untuk data jumlah
pekerja perempuan dan laki-laki pada sektor formal terlihat sebagai berikut

(Indonesia n.d.-f) :

Persentase Tenaga Kerja Formal Menurut Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

2021 2022 2023
Laki - Laki 43,39 43,97 44,19
Perempuan 36,2 35,57 35,75

Untuk data pekerja laki-laki dan perempuan pada sektor informal dapat

dilihat pada tabel berikut ini (Indonesia n.d.-h) :

Jenis Proporsi Lapangan Kerja Informal Menurut Jenis Kelamin
Kelamin 2021 2022 2023
Laki-laki 56,61 56,03 55,81
Perempuan 63,8 64,43 64,25
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Pada sektor lapangan pekerjaan instansi pemerintahan, jumlah pekerja
perempuan lebih dominan dibandingkan dengan pekerja laki-laki. Jumlah ini bisa

dilihat pada tabel berikut ini (Indonesia n.d.-b) :

Jenis Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) Menurut Jenis Kelamin

Kelamin 2020 2021 2022 2023

Laki-laki 1.991.530 1.890.289 1.813.447 1.728.270

Perempuan | 2.176.588 2.105.345 2.077.132 2.004.158

Pada data-data tersebut di atas terlihat bahwa antara laki-laki dan
perempuan saat ini sudah mempunyai kesempatan yang sama pada sektor
pendidikan dan lapangan pekerjaan. Pada sektor lapangan kerja dimana seorang
perempuan sudah bisa bekerja secara umum, tentu berdampak pada penghasilan
yang mereka miliki. Dalam lingkup keluarga dimana pihak suami dan istri sama-
sama bekerja berarti dua-duanya mempunyai penghasilan. Penghasilan ini
terkadang pihak suami penghasilannya lebih besar dari perempuan, terkadang
tidak jauh berbeda dan terkadang justru penghasilan perempuannya yang lebih
besar.

Kondisi ini tentu sangat berbeda jauh dengan kondisi para wanita pada
jaman arab pra Islam. Pada zaman dahulu di kalangan masyarakat Arab pra Islam,
kaum perempuan Arab tidak memiliki kesempatan apapun pada di masyarakat.
Pada saat itu kaum perempuan Arab tidak memiliki harkat dan martabat dalam
struktur masyarakat. Wanita Arab saat itu bisa diperlakukan secara semenang-

menang (lzza, Prayogi, and Setiawati 2022:3-7). Islam kemudian hadir sebagai
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agama yang bersifat rahmatan lil ‘alamin yang salah satu fungsi tujuannya adalah
untuk melindungi dan mengayomi kaum perempuan (Ismail 2016:12).

Berangkat dari penjelasan latar belakang tersebut di atas, maka penulis
tertarik untuk meneliti tentang upaya memahami kembali ajaran agama tentang
konsep kewajiban nafkah dalam keluarga. Secara spesifik dalam penelitian ini
akan mencoba menganalisis posisi wanita atau seorang istri dalam konsep
kewajiban nafkah terkait dengan konteks masyarakat kekinian . Untuk lebih
mempertajam analisa dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teori
double movement dari pemikir Islam yakni Fazlur Rahman sebagai pisau
analisanya. Adapun tesis ini berjudul: KONTEKSTUALISASI POSISI ISTRI
DALAM KONSEP KEWAIJIBAN NAFKAH KELUARGA PERSPEKTIF
TEORI DOUBLE MOVEMENT FAZLUR RAHMAN.

1.2 Identifikasi Masalah

Jumhur ulama berpendapat bahwa kewajiban untuk memberikan nafkah
dalam keluarga berada pada pihak suami. Pendapat ini didasarkan pada teks
agama yang bisa dijumpai pada Al-Qur’an dan al-hadis. Di dalam Al-Qur’an ada
beberapa ayat yang menyebutkan tentang kewajiban suami dalam memberikan
nafkah kelurga. Ayat-ayat tersebut antara lain surat al-Bagarah ayat 233, at-
Thalag ayat 6 dan 7. Kesemua ayat tersebut menerangkan kewajiban suami untuk
memberikan nafkah keluarga dalam hidup kesehariannya. Kewajiban ini juga
berlaku saat istri sedang menyusui ataupun ketika si istri dalam masa iddah.

Nafkah-nafkah ini meliputi nafkah pangan, sandang dan juga tempat tinggal.
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Untuk hadis yang terkait dengan nafkah jumlahnya cukup banyak yang
terdapat dalam beberapa perawi seperti shahih Bukhari Muslim, Abu Daud, at-
Tirmizi dan Imam Ahmad bin Hambal. Salah satu hadis yang berkaitan dengan
kewajiban nafkah suami terhadap istri adalah hadis yang menceritakan kisah
Hindun binti Utbah yang mengadukan kepada Rasulullah tentang suaminya yang
pelit (Taheras, Nelly, and Zulfahmi 2022:4). Hadis lainnya tentang kewajiban
nafkah suami terhadap istrinya adalah ketika ada seorang sahabat bertanya kepada
Rasulullah tentang hak seorang istri. Rasulullah menjawab pertanyaan sahabat ini
dengan mengatakan bahwa hak istri untuk mendapatkan makanan seperti yang
suami makan dan mendapatkan pakaian seperti yang suami pakai (Hudaya
2013:3).

Teks agama berupa Al-Qur’an dan al-hadis lahir tentu tidak lepas dari
konteks masyarakat saat itu (Hanifiyah 2020:5). Begitu pula teks-teks agama yang
berkaitan dengan kewajiban nafkah dalam keluarga muncul sesuai dengan kondisi
sosio kultural bangsa Arab saat itu. Pada masa itu bangsa Arab menganut sistem
patriakhi yang sangat kuat. Wanita Arab saat itu menjadi sub ordinat dari laki-
laki. Mereka tidak mempunyai kesempatan untuk beraktifitas di ruang publik.
Kehidupan mereka hanya berada di rumah untuk mengabdi dan melayani suami.
Tak jarang diantara ada yang mendapat perlakuan yang tidak semestimya seperti
dijadikan warisan layaknya sebuah benda (Magdalena 2018a:9). Pada awal
kedatangan Islam, kesempatan wanita di ranah publik juga masih terbatas (Ikhlas

n.d.:20).
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Ini sangat berbeda dengan kondisi wanita pada zaman sekarang ini. Saat ini
wanita mempunyai kesempatan yang luas untuk mengenyam pendidikan. Pada
sektor lapangan kerja wanita tidak mempunyai halangan untuk mendapatkan
pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. Indeks kesetaraan gender antara
laiki-laki dan perempuan saat ini tidak jauh berbeda. Laki-laki tidak lagi selalu
dominan atas perempuan di ruang publik. Bisa dikatakan bahwa saat ini laki-laki
dan wanita mempunyai posisi dan kesempatan yang sama untuk berkativitas di
ruang publik.

Untuk itu kiranya perlu untuk melakukan penelitian terkait dengan posisi
wanita atau istri dalam konsep kewajiban nafkah keluarga. Pemahaman tentang
hanya suami saja yang berkewajiban untuk memberikan nafkah keluarga perlu
dikaji ulang mengingat kondisi sosial kemasyarakatan yang sudah berbeda. Perlu
kiranya dilakukan kajian dan analisa tentang bagaimana posisi istri dalam konsep
kewajiban nafkah keluarga agar sesuai dengan perkembangan dan tantangan
zaman. Terlebih saat ini tantangan dalam kehidupan berumah tangga lebih berat
dan kompleks di bandingkan dengan masa lalu. Tentu akan terasa tidak adil kalau
istri hanya berpangku tangan atau hanya sebagai pihak penerima saja dalam
urusan nafkah keluarga.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini agar bisa lebih fokus pada objek kajian tentang posisi
istri dalam konsep kewajiban memberikan nafkah keluarga maka penulis
membatasi penelitian ini pada kajian teks-teks agama terkait kewajiban nafkah

keluarga. Teks-teks agama berupa Al-Qur’an dan al-hadis sebagai landasan
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yuridis kewajiban memberi nafkah keluarga akan ditela’ah dengan
memperhatikan konteks sosial kemasyarakatannya. Agar penelitian ini lebih
mendalam dan menghasilkan sesuai dengan maksud penelitian maka penulis
menggunakan teori double movement karya Fazlur Rahman sebagai pisau
analisisnya.
1.4 Rumusan Masalah
1 Bagaimana posisi istri dalam konsep kewajiban nafkah keluarga dalam
Islam?
2 Bagaimana konsep kewajiban nafkah keluarga dalam perspektif teori double
movement Fazlur Rahman?
3 Bagaimana implikasi kewajiban nafkah keluarga dalam perspektif teori
double movement dalam hukum keluarga Islam di Indonesia?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menemukan
pemahaman apakah posisi suami dan istri dalam konsep nafkah keluarga sifatnya
statis ataukah elastis. Apakah perkembangan suatu masyarakat akan
mempengaruhi dalam pemahaman akan konsep kewajiban nafkah keluarga yang
tetap berpijak pada teks-teks agama. Selama ini dipahami bahwa posisi istri dalam
nafkah keluarga bersifat pasif. Nafkah selama ini dipahami sebagai bagian dari
hak istri dan menjadi kewajiban pihak suami semata. Padahal kondisi sosial
kemasyarakatan khususnya wanita dalam ruang publik sudah berubah. Untuk itu
perlu kajian ulang akan konsep kewajiban nafkah dalam keluarga agar ajaran

Islam bisa sesuai dengan zaman dan tempatnya. Dengan demikian penelitian ini



15

bertujuan melakukan reaktualisasi posisi dan peran istri dalam konsep kewajiban
nafkah keluarga. Teks-teks agama akan ditela’ah dan dipahami dengan
mengguankan teori double movement Fazlur Rahman untuk mencapai tujuan ini.
1.6 Latar Depan

Setiap pasangan suami istri yang melangsungkan pernikahan tentu berharap
agar pernikahannya bisa berjalan dengan baik. Mereka berkeinginan agar bisa
melewati segala rintangan kehidupan untuk bisa mewujudkan keluarga yang
bahagia atau keluarga yang sakinah. Mereka akan berusaha sekuat tenaga agar
keluarganya terhindar dari pertengkaran dan pertikaian yang berujung pada
perceraian. Namun data-data tentang perceraian selama lima tahun kebelakang
menunjukkan jumlah yang masih tinggi (Indonesia n.d.-e). Adapun data tentang
jumlah pernikahan dengan perceraian selama lima tahun kebelakang adalah

sebagai berikut :

NO TAHUN DATA PERNIKAHAN | DATA PERCERAIAN
1 2020 1.780.346 291.677
2 2021 1.742.049 447.743
3 2022 1.705.348 516.344
4 2023 1.577.255 463.654
5 2024 1.478.302 394608

Kalau melihat data yang dikeluarkan oleh Biro Pusat Statistik di atas, maka
terlihat bahwa prosentase angka perceraian di Indonesia tiap tahunnya cukup
tinggi. Dari tahun 2020 sampai tahun 2022 kasus perceraian mengalami
peningkatan yang sangat banyak, hampir dua kali lipatnya yakni dari 291.677
kasus menjadi 516.344 kasus. Kemudian mulai tahun 2023 angka perceraian
cenderung mengalami penurun. Pada tahun 2024 angka perceraian mengalami
penurun kasus dari tahun sebelumnya yakni dari angka 463.654 kasus menjadi

394.608 kasus namun untuk rasio prosentasenya masih cukup tinggi. Rasio
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prosentase angka perceraian dengan angka pernikahan pada tahun 2024 terbilang
cukup tingi yakni mencapai angka 21%. Untuk data tabelnya sebagai berikut:

Rasio prosentase perceraian atas pernikahan tahun 2024

m nikah ® cerai

Sementara untuk sebab-sebab perceraian di Indonesia cukup beragam.
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh BPS untuk penyebab perceraian di
Indonesia tahun 2023 meliputi yakni zina, judi, narkoba, mabuk, meninggalkan
rumah, di penjara, poligami, KDRT, cacat badan, perselisihan terus menerus,
kawin paksa, murtad dan masalah ekonomi (Indonesia n.d.-c). Untuk penyebab
utama terjadinya perceraian adalah terjadinya perselisihan yang terus menerus
sebanyak 251.828 kasus, karena masalah ekonomi sebanyak 108.488 kasus,
meninggalkan rumah atau kabur sebanyak 34.322 kasus, KDRT sebanyak 5.174
kasus dan karena mabuk — mabukan sebanyak 1.752 kasus. Untuk tabel penyebab

perceraian sebagai berikut:
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Series 1

H Perselisihan M Ekonomi ® Kabur KDRT ® Mabuk

Beberapa peneliti juga menemukan bahwa penyebab utama perceraian
meliputi masalah ekonomi, perselingkuhan, komunikasi yang buruk dan juga
adanya campur tangan dari keluarga besar kedua belah pihak (Khairuddin
2024:3). Peneliti yang lain menyebutkan bahwa terjadinya perceraian dikarenakan
adanya orang ketiga, konflik keluarga, persoalan keuangan, pernikahan dini dan
juga persoalan pembagian tugas rumah tangga (Januari 2023a:6). Khusus untuk
pertikaian dalam keluarga yang menjadi penyebab terbanyak perceraian di
Indonesia, Hafidin dalam bukunya yang berjudul 19 Bekal Suami Mengubah
Amarah Istri menjadi Senyuman mengatakan bahwa pertikaian dalam keluarga
disebabkan oleh adanya harapan kepada masing — masing pasangan yang tidak
sesuai dengan Kkeinginan (Hafidin 2024:19). Penyebab lain timbulnya
pertengkaran keluarga adalah: perbedaan pola asuh anak, pendapat yang berbeda,
masalah keuangan, waktu luang, dan pembagian tugas rumah tangga (6 Penyebab

Pertengkaran Suami Istri, Pola Asuh Anak hingga Uang n.d.).
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Melihat realitas yang demikian maka bisa kita pahami bahwa problem
terbesar dalam perceraian adalah persoalan ekonomi. Ekonomi dalam rumah
tangga laksana tiang yang menyangga kebutuhan keluarga. Problem ekonomi
keluarga ini meliputi pendapatan yang belum bisa untuk mencukupi kebutuhan
keluarga dan juga cara mengelola keuangan keluarga. Kurangnya pendapatan
keluarga dinggap sebagai ketidakmampuan suami dalam memenuhi nafkah
keluarga. Di Indonesia persoalan pendapatan dalam rumah tangga atau nafkah
keluarga secara legal di fasilitasi oleh negara untuk menjadi salah satu alasan istri
untuk menggugat suaminya. Kondisi ini dikenal dengan istilah pelanggaran sighat
taklik dimana pihak suami tidak mampu dalam memberikan nafkah keluarga (Fara
Puspita 2023:33-34).

1.7 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan akan membawa manfaat dalam dua (2)
kategori yakni:
a. Manfaat Teoritis
Hasil karya tulis ilmiah ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
pemahaman dan juga wawasan baru kepada semua pihak dalam
memahami ajaran agama terkait kewajiban memberikan nafkah dalam
keluarga khususnya posisi sang istri. Manfaat lain yang diharapkan
muncul adalah memantik para akademik untuk melakukan penelitian-
penelitian yang serupa dalam khasanah keilmuan khususnya tentang

hukum keluarga Islam di Indonesia.
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b. Manfaat Praktis
Penulis berharap agar hasil penelitian ini bermanfaat dalam upaya
membangun keluarga yang sakinah dengan memposisikan pihak suami
dan istri sebagai mitra kerja yang saling membantu dan saling
melengkapi kekurangan pasangannya. Kerja sama antara suami istri
dalam memenuhi nafkah keluarga tentunya akan bermanfaat dalam
memperkuat ketahanan keluarga. Manfaat praktis lainnya adalah sebagai
salah satu upaya untuk mengurangi resiko terjadinya perceraian yang
disebabkan oleh faktor nafkah keluarga. Istri tidak perlu lagi mengebu
mengajukan gugatan cerai karena haknya seputar nafkah kurang
terpenuhi tapi justru termotivasi untuk menutupi kekurangi suami dengan

sama-sama bekerja untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.



BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Sebuah teks agama muncul tak lepas dari faktor eksternal diluar teks seperti
sebab musababnya (asbab an-nuzul) atau kondisi sosial masyarakatnya (konteks).

Penelitian yang telah penulis lakukan dengan mengambil judul : “Kontekstualisasi

Posisi Istri dalam Konsep Kewajiban Nafkah Keluarga Perspektif Teori Double

Movement Fazlur Rahman” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Islam sebagai agama yang rahmatan lil'alamin memiliki nilai-nilai transenden
dan juga nilai imanen. Nilai transenden agama atau nilai universal merupakan
jiwa dari agama yang akan teraktualisasi melalui nilai imanen yakni ajaran
yang sesuai dengan konteksnya. Inilah yang menyebabkan Islam akan selalu
sesuai dengan tempat dan zamannya;

b. Posisi istri dalam konsep kewajiban nafkah mempunyai landasan yang kuat
yakni dalam Al-Qur’an maupun al-hadis. Beberapa ayat yang menerangkan
tentang kewajiban nafkah keluarga adalah surat al-Bagarah : 233 serta surat at-
Thalaq : 6 dan 7. Ketiga ayat ini menempatkan posisi wanita sebagai penerima
nafkah sementara suami sebagai orang yang bertanggung jawab atas nafkah
keluarga;

c. Pembagian posisi ini sudah ideal pada konteks masyarakat saat itu. Posisi
wanita pada saat itu belum kuat untuk ikut menanggung beban yang berat.

Kemampuan dan kesempatan wanita dalam sektor pekerjaan belum terbuka
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luas. Pembagian posisi atau peran ini merupakan bentuk keadilan Islam yakni
keadilan distributif. Bentuk keadilan ini juga sebagai bentuk perlindungan
terhadap kaum wanita yang masih rawan pada saat itu.

d. Untuk konteks saat ini, posisi laki-laki dan wanita sudah sama dalam bidang
pendidikan dan juga lapangan pekerjaan. Bentuk nilai keadilan dalam keluarga
juga harus berubah, tidak lagi berupa keadilan distributif dalam wujud
pembagian peran keluarga melainkan ke bentuk keadilan kuratif yang terwujud
dalam keadilan kesetaraan.

e. Dalam keadilan kesetaraan, antara suami dan istri mempunyai kesamaan dalam
konsep kewajiban nafkah keluarga. Istri juga berkewajiban untuk memenuhi
nafkah keluarga. Tentunya dengan derajat kewajiban yang berbeda dengan
pihak suami. Posisi istri dalam konsep kewajiban nafkah keluarga dalam dunia
figih bisa disebut sebagai fardhu kifayah.

7.2 Implikasi

1.  Melalui kontekstualisasi posisi istri dalam konsep kewajiban nafkah

keluarga akan mengubah cara berpikir bahwa ketika ada permasalahan
ekonomi keluarga maka bercerai bukan solusinya, melainkan dengan
bersama-sama aktif dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga;

2. Suami — istri yang aktif dalam kewajiban memberi nafkah keluarga akan

mempengaruhi harta bersama. Dengan posisi suami dan istri yang sama-
sama bekerja maka harta bersama akan meningkat sehingga akan

memperkuat ketahanan keluarga;
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Dengan memposisikan bahwa kewajiban memberi nafkah keluarga
sebagai kewajiban bersama antara suami dan istri maka akan
menghilangkan pasal penyebab perceraian karena kewajiban
memberikan nafkah tidak semata-mata menjadi kewajiban dan tanggung

jawab istri melainkan juga kewajiban dan tanggung jawab istri.
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